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Abstrak 
 

Deparafinisasi merupakan tahap awal dalam proses pewarnaan (Staining). Proses ini bertujuan agar 

memudahkan zat warna HE masuk ke dalam jaringan. Xilol atau xylene umumnya digunakan sebagai agen 

deparafinisasi dalam histopatologi. Xilol memberikan hasil preparat sediaan yang baik dalam tahapan 

deparafinisasi. Alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti xilol adalah dengan mencari pengganti xilol 

untuk meminimalisir bahaya kesehatan. Minyak zaitun merupakan minyak atsiri yang berasal dari tanaman 

zaitun yang memiliki senyawa kimia asam oleat sebesar 85%. Kandungan asam oleat dalam minyak zaitun 

merupakan asam lemak tak jenuh. Asam oleat yang terkandung dalam minyak zaitun memiliki sifat tidak larut 

dalam air tetapi dapat larut dalam pelarut non-polar seperti benzene, kloroform dan eter sehingga dapat 

digunakan untuk menghilangkan sisa parafin yang terdapat pada jaringan. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis perbedaan kualitas preparat hati marmut menggunakan xilol dan minyak zaitun sebagai agent 

deparafinisasi. Penelitian ini bersifat analitik dengan rancangan cross Sectional. Sampel organ hati diperoleh 

dari hewan marmut kemudian melalui processing jaringan diolah menjadi 30 sediaan dengan pewarnaan HE. 

Kualitas sediaan diamati dan dilakukan penilaian densitas warna inti dan warna sitoplasma dilakukan dengan 

cara digitalisasi sediaan menggunakan perangkat lunak image-j. Hasil penelitian uji densitas warna inti 

kelompok xilol dan minyak zaitun sebesar 1.4463 OD, 1.5447 OD.  Warna sitoplasma kelompok xilol dan 

minyak zaitun adalah 1.6444 OD, 1.7040 OD. Kesimpulan sediaan jaringan hati dengan agent deparafinasi xilol 

dan minyak zaitun menunjukkan tidak ada perbedaan kualitas berdasarkan uji statistik. 

  

Kata kunci: HE, deparafinasi, larutanxilol, larutan minyak zaitun 

 

Abstract 
 

Deparaffinization is the initial stage in the Staining process. This process aims to make dyes HE easier to enter 

the tissue. Xylene is commonly used as a deparaffinization agent in histopathology. It provides good 

preparations in the stages of deparaffinization. An alternative that can be used to substitute the xylene is to find 

a xylene replacement to minimize health hazards. Olive oil is an essential oil derived from olive plants that have 

oleic acid chemical compounds of 85%. The lipid content in oleic acid is an unsaturated fatty acid. Oleic acid 

contained in olive oil has insoluble in water but can dissolve in non-polar solvents such as benzene, chloroform 

and ether. As the result it can be used to remove the remaining paraffin contained in the tissue. The purpose of 

this study was to analyze differences in the quality of marmut's heart preparation on the deproteination process 

using xylol and olive oil as deparaffinization agents. This research is an analytical study with cross sectional 

design. Liver samples were obtained from marmot through tissue processing. It was processed into 30 

preparations with HE staining. The quality of the preparation was observed and analyzed the density 

assessment of core color and cytoplasmic color by digitizing the preparation using image-j software. The results 

of the xylene and olive oil group core color test were 1.4463 OD, 1.5447 OD.  The cytoplasmic color in the 

xylene and olive oil group was 1.6444 OD, 1.7040 OD. The results showed that liver tissue preparations with 

xylene deparaffinization agent and olive oil had no difference in quality or had the same quality based on 

statistical tests. 

 

Keywords: HE, deparaffinization, xylol solution, olive oil solution. 

 

http://prosiding.unimus.ac.id

http://prosiding.unimus.ac.id


 

186 
 

PENDAHULUAN  

Histoteknik merupakan suatu rangkaian proses yang dimulai dari pemotongan 

jaringan pada organ tertentu sehingga menjadi preparat yang siap untuk diamati 

menggunakan mikroskop. (Prahanarendra, 2015). Jaringan hewan yang umum digunakan 

dalam pembuatan sediaan adalah organ hati.Metode pembuatan sediaan jaringan terdiri dari 

berbagai cara. Salah satu cara yang umum digunakan adalah teknik parafin. Pembuatan 

sediaan jaringan dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu persiapan, pemrosesan, pengirisan 

dan pewarnaan (Miranti, 2010). 

Pewarnaan (Staining) adalah tahap akhir dari pembuatan sediaan jaringan. Pewarnaan 

yang umum digunakan untuk sediaan histologi jaringan adalah pewarnaanHematoksilin-

Eosin (Ellyawati, 2018).Deparafinisasi merupakan tahap awal dalam proses pewarnaan 

(Staining) dengan menggunakan xilol untuk menjernihkan jaringan dari berbagai komponen 

biokimia yang dapat mengganggu pewarnaan sediaan. 

Xilol merupakan cairan yang tidak berwarna dengan karakteristik minyak bumi yang 

mudah larut dengan sebagian besar pelarut organik dan lilin paraffin (Hernandes et.al., 2016). 

Kekurangan xilol yaitu apabila jaringan terlalu lama direndam dalam larutan xilol dapat 

menyebabkan jaringan menjadi kering dan rapuh sehingga preparat tidak bertahan lama serta 

paparan yang terjadi secara terus menerus akan menyebabkan gangguan kesehatan pada 

teknisi laboratorium (Khristian, 2018). Oleh karena itu, diperlukan bahan alami sebagai 

pengganti xilol yang relatif aman salah satunya adalah minyak zaitun. 

Berdasarkan penelitian (Swamy et. al., 2015) bahwa beberapa bahan alam seperti 

minyak wortel, minyak pinus, minyak mawar dan minyak zaitun dapat digunakan sebagai 

pengganti xilol pada proses clearing. Minyak zaitun merupakan minyak atsiri yang berasal 

dari tanaman zaitun yang memiliki senyawa kimia asam oleat sebesar 85%. Asam oleat ini 

memiliki sifat dapat larut dalam pelarut non polar seperti benzene, kloroform dan eter 

sehingga dapat digunakan untuk menghilangkan sisa parafin yang terdapat pada jaringan 

(Braun & Cohen, 2015).Penelitian tentang penggunaan minyak zaitun sebagai pengganti xilol 

pada proses deparafinisasi belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu pada 

penelitian ini dilakukan penelitian tentang perbedaan kualitas preparat organ hati 

menggunakan minyak zaitun sebagai agen deparafinasi pada pewarnaan hematoksilin eosin. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kualitas preparat organ hati 

menggunakan minyak zaitun dengan xilol sebagai agen deparafinisasi pada pewarnaan 

hematoksilin eosin. 

Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan rancangan Cross Sectional yang dilaksanakan di 

Laboratorium Sitohistoteknologi Universitas Muhammadiyah Semarang pada bulan Juni 

sampai Juli 2019. Subyek penelitian adalah organ hati dari Marmut jantan. Obyek penelitian 

ini adalah sediaan hati sebanyak 15 sediaan yang dijernihkan dengan larutan xylol dan 15 

sediaan yang dijernihkan dengan Minyak Zaitun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Gambar 1 merupakan hasil pengamatan mikroskopis kualitas sediaan jaringan hati 

yang dijernihkan menggunakan larutan xilol dan minyak zaitun pada pewarnaan HE 

menggunakan perbesaran 400x: 
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Gambar 1. Hasil visualisasi pengamatan mikroskopis perbesaran 400x kualitas sediaan 

jaringan Hati (A) Xilol (B) Minyak Zaitun  pewarnaan HE. 

             
Gambar 1 menunjukan hasil pembuatan sediaan jaringan menggunakan minyak zaitun 

menunjukan kualitas yang baik dan sebanding antara preparat yang dideparafinasi 

mengunakan xilol dengan minyak zaitun pada pewarnaan Hematoksilin Eosin. 

 

Gambar 2: 

Grafik warna Inti. 

 

 
 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui hasil pengukuran warna xilol inti dan warna zaitun 
inti, kelompok minyak zaitun lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pengukuran warna inti 

kelompok xilol. 

Gambar 3: Grafik Sitoplasma 
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Berdasarkan Gambar 3. diketahui hasil pengukuran warna xilol sitoplasma dan warna 

zaitun sitoplasma, kelompok minyak zaitun lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

pengukuran warna sitoplasma kelompok xilol. 

Berdasarkan hasil pengukuran densitas warna inti dan warna sitoplasma yang 

diperoleh kemudian dilakukan uji statistik independent sample t test dengan didahului uji 

kenormalan data saphiro wilk p value>α 0,05 yaitu 0.758; 0.885;0.964;0.334 hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji independet sample t test diperoleh 

signifikasi 0.304; 0.466 yang berarti p value>α 0,05 maka tidak ada perbedaan kualitas 

preparat hati marmut pada proses deparafinasi menggunakan xilol dengan minyak zaitun. 

Hasil pengamatan terhadap kualitas preparat jaringan hati pada proses deparafinisasi 

menggunakan larutan xilol menunjukan gambaran mikroskopis yang sangat baik dengan hasil 

rata-rata densitas warna inti dan warna sitoplasma dari 15 sediaan. Kualitas preparat jaringan 

hati yang baik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sifat dari xilol sebagai agen 

clearing. Xilol dapat memberikan efek transparan serta memiliki tingkat kelarutan yang 

tinggi terhadap parafin dan agen dehidran sehingga preparat dapat bersih dengan cepat ketika 

menggunakanxilol.  

Kualitas preparat jaringan hati yang dijernihkan menggunakan larutan minyak zaitun 

menunjukan gambaran mikroskopis yang baik dengan hasil rata-rata densitas warna inti dan 

warna sitoplasma dari 15 sediaan Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa minyak zaitun dapat digunakan sebagai pengganti xilol pada proses pewarnaan 

sediaan jaringan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas preparat yaitu sifat 

minyak zaitun yang memiliki kandungan senyawa asam oleat. Asam oleat dalam minyak 

zaitun merupakan asam lemak tak jenuh sehingga sifatnya adalah asam. Komponen yang 

bersifat asam pada pewarnaan HE dapat berikatan dengan pewarnaan yang bersifat basa 

begitu juga sebaliknya sehingga keduanya membentuk suatu ikatan asam-basa. Sifat dari 

asam oleat tersebut yang menyebabkan inti dan sitoplasma terwarnai dengan baik dan terlihat 

lebih kontras. Hasil penelitian ini didukung oleh jurnal Udonkang et al. (2014) yang 

menyebutkan bahwa xilol dapat digantikan dengan minyak mineral yang dipanaskan sampai 

suhu 60°C yang bertujuan untuk menghilangkan protein yang terkandung pada jaringan 

sehingga membuat jaringan tersebut tampak transparan dalam tahapan Clearing.  

Penelitian Udonkang et al. (2014) juga menyebutkan bahwa hasil pemrosesan 

menggunakan minyak mineral menunjukan intensitas warna inti dan sitoplasma yang baik 

seperti sediaan yang diproses dengan xilol. Pada penelitian ini hasil kualitas preparat hati 

marmut pada proses deparafinasimenggunakan xilol dengan minyak zaitun pada pewarnaan 

hematoksilin eosin memiliki kualitas yang sama bagusnya dan tidak ada perbedaan. Hal ini 

ditentukan berdasarkan hasil uji statistika yang menunjukan tidak ada perbedaan kualitas 
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preparat hati marmut pada proses deparafinasimenggunakan xilol dengan minyak zaitun pada 

pewarnaan hematoksilin eosin. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa, Sediaan 

jaringan hati yang dijernihkan menggunakan xilol dan minyak zaitun tidak ada perbedaan 

kualitas atau memiliki kualitas yang sama berdasarkan uji statistik. 
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